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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan, dan reputasi auditor terhadap audit report lag pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2016. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 221 perusahaan dengan teknik 

purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag, sedangkan profitabilitas, 

likuiditas dan reputasi auditor tidak mempengaruhi audit report lag. 

Kata kunci: profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, reputasi 

auditor, audit report lag 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of profitability, solvability, liquidity, size 

of the company, and the reputation of the auditor to the audit report lag in 

manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange for period 2013-

2016. The samples used as many asa 221 companies with purposive sampling 

technique. The analysis technique used is multiple linier regression analysis. The 

result showed that solvability and size of the company affect audit report lag, 

meanwhile profitability, likuidity and the reputation of the auditor not affect the 

audit report lag. 

Keywords: profitability, solvency, liquidity, size of the firm, the reputation of the 

auditor, audit report lag 

 

1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari siklus akuntansi setelah adanya 

penjurnalan, posting ke buku besar, jurnal penyesuaian, dan neraca lajur. Laporan 

keuangan merupakan cerminan dari semua transaksi akuntansi sepanjang waktu 

yang dapat memberikan sebuah informasi akan kondisi perusahaan dalam 

menghasilkan baik peningkatan atau penurunan bersih nilai dari ekonomi untuk 

pemilik modal. Laporan keuangan merupakan salah satu alat penting yang 

digunakan untuk mengukur maupun menilai kinerja perusahaan serta mendukung 
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keberlangsungan suatu perusahaan, terutama perusahaan-perusahaan yang sudah 

go public. 

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan hal yang penting 

untuk mengungkapkan informasi baik bersifat wajib (mandatory) maupun 

sukarela (voluntary). Ketepatan waktu pelaporan keuangan termasuk dalam salah 

satu kualitas laporan keuangan yang memiliki peranan penting dalam pembuatan 

keputusan. Informasi yang dihasilkan secara tidak tepat waktu akan kehilangan 

manfaatnya, karena tidak disajikan pada saat dibutuhkan untuk mengambil 

keputusan. Dalam Dewangga (2015) PSAK No. 1 Penyajian Laporan Keuangan 

paragraph 43, jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, 

maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. 

Dalam pelaksanaannya, tidak jarang pemeriksaan audit menemui berbagai 

kendala misalnya banyaknya transaksi yang harus diaudit, kurangnya jumlah 

karyawan yang melakukan audit, kerumitan dari transaksi dan pengendalian intern 

yang kurang baik. Selain itu kendala lain dalam menyajikan laporan keuang tepat 

waktu adalah adanya keharusan laporan keuangan untuk di audit oleh akuntan 

publik. Perusahaan publik yang terdaftar di BEI harus menaati ketentuan yang 

ditetapkan oleh Bapepam, salah satunya adalah menyampaikan laporan keuangan 

yang telah diaudit oleh auditor independen (Artiningrum et al, 2017). Adanya 

ketentuan ini mengakibatkan meningkatnya permintaan audit atas laporan 

keuangan pada perusahaan go public. Dalam lampiran Keputusan Ketua Bapepam 

Nomor Kep/36/PM/2003 yang mengatur tentang jangka waktu diterbitkannya 

laporan keuangan di Indonesia yang dikutip oleh Suparsada dan Putri (2017) 

menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan disertai dengan opini auditor 

diserahkan kepada Bapepam paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal 

laporan keuangan. Artinya, audit laporan keuangan harus diselesaikan dalam 

waktu kurang dari 90 hari. Rentang waktu penyelesaian audit dari tanggal tutup 

buku sampai dengan tanggal tercantum dalam laporan audit disebut dengan Audit 

Report Lag 

Menurut Hanafi dan Abdul (2012: 81)  rasio profitabilitas mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 
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penjualan, asset, dan modal saham tertentu.  Menurut Artaningrum et al (2017) 

Perusahaan-perusahaan yang ada di BEI jika memiliki profitabilitas yang tinggi 

akan mencoba menyelesaikan laporan keuangan dengan tepat waktu agar para 

investor dapat melihat secara transaparan mengenai laporan keuangan perusahaan 

tersebut. 

Menurut Hanafi dan Abdul (2012:79)  rasio solvabilitas mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang 

tidak solvable adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar disbanding total 

asetnya. Rasio ini mengukur likuiditas jangka panjang perusahaan dan dengan 

demikian memfokuskan pada kanan sisi neraca. 

Menurut Hanafi dan Abdul (2012:79) rasio likuiditas mengukur kemampuan 

likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan 

relative terhadap utang lancarnya (utang dalam hal ini adalah kewajiban 

perusahaan). Meskipun rasio ini tidak bicara masalah solvabilitas (kewajiban 

jangka panjang), dan biasanya relative tidak penting dibandingkan rasio 

solvabilitas, tetapi rasio likuiditas yang jelek dalam jangka panjang juga akan 

mempengaruhi solvabilitas perusahaan. 

Ukuran perusahaan juga akan menjadi pertimbangan bagi para investor karena 

banyak perusahaan yang telah memiliki ukuran perusahaan yang sangat besar 

yang dalam arti telah berkembang dan memiliki banyak cabang di berbagai 

daerah, sehingga dalam menyajikan laporan keuangannya sudah memiliki 

pengalaman dan paham dalam menyajikan laporan keuangan tersebut dengan 

tepat waktu Azizah dan Ratih (2011) dalam Artaningrum et al (2017). 

Iskandar dan Estralita (2010) dalam Widhiasari dan Budiartha (2016) 

menemukan bahwa auditor dengan reputasi yang baik yakni auditor yang terdapat 

di Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four memiliki kualitas audit yang efektif 

dan efisien sehingga penyelesaian audit bisa tepat waktu. Selain itu, KAP Big 

Four diperkirakan memiliki ketersediaan teknologi yang lebih maju dan staf 

spesialis sehingga, akan lebih efisien dalam melakukan pelayanan mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan, dan reputasi auditor terhadap audit report lag. 
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2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris yaitu penelitian 

terhadap fakta empiris yang diperoleh berdasarkan observasi dan pengalaman. 

Dalam penelitian ini, fakta empiris diperoleh dari data sekunder perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2013-2016. 

Menurut Sunyoto (2016:47) tujuan analisis regresi adalah untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Model regresi 

dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

ARL     = Audit Report lag 

a       = Konstanta 

b1-b5  = Koefisienregresidari X1, X2, X3, X4, X5 

PROFIT     = Profitabilitas 

SOLVA    = Solvabilitas 

LIKUID     = Likiuditas 

SIZE       = Ukuran Perusahaan  

REPAUDITOR  = Reputasi Auditor 

e         = Error 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Dari hasil pencarian data maka perusahaan yang dipakai sebanyak 58 perusahaan 

dengan periode selama empat tahun sehingga data yang digunakan sebanyak 232 

(58x4). Penelitian ini menggunakan 5 variabel yaitu profitabilitas, solvabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan dan reputasi auditor. Metode pemilihan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling atau memilih sampel 

berdasarkan kriteria tertentu, yang digambarkan pada tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1 Penentuan Jumlah Sampel 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2016. 

146 

a. Perusahaan tidak konsisten melaporkan laporan 

keuangan tahunan periode 2013, 2014, 2015 dan 

2016. 

(30) 

b. Laporan keuangan yang tidak menggunakan mata 

uang Rupiah. 

(29) 

c. Laporan keuangan yang tidak berakhir 31 

Desember tidak lengkap dengan catatan atas 

laporan keuangan dan tidak diaudit oleh auditor 

independen. 

(0) 

d. Perusahaan yang tidak mendapatkan profit selama 

periode 2013, 2014, 2015 dan 2016. 

(29) 

Jumlah perusahaan yang menurut kriteria 58 

e. Jumlah data yang diolah berupa laporan tahunan 

(Annual Report) (58 perusahaan x 4 tahun) (2013-

2016). 

232 

f. Data outlier selama waktu pengolahan. (11) 

g. Sampel penelitian yang digunakan. 221 

 

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

ARL 221 44 99 75.76 11.434 

LN_PROFIT 221 -8.28 4.42 -2.7518 1.55670 

LN_SOLVA 221 -2.65 2.00 -.4889 .93454 

LN_LIKUID 221 -6.88 2.72 .7620 .87424 

LN_SIZE 221 3.05 3.47 3.3399 .06062 

REPAUDITO

R 
221 0 1 .46 .500 

Valid N 

(listwise) 
221 

    

  Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018 

Hasil statistik deskriptif pada table 2 menunjukkan bahwa dari 58 sampel 

perusahaan manufaktur, diperoleh jumlah data (N) sebanyak 221 yang digunakan 

sebagai sampel, dimana data tersebut memiliki enam variabel antara lain: Audit 

Report Lag (ARL), Profitabilitas (ROA), Solvabilitas (DER), Likuiditas (CR), 
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Ukuran Perusahaan (SIZE) dan Reputasi Auditor, yang mana masing-masing 

variabel tersebut memiliki nilai maximum, minimum, mean, dan standar deviasi 

yang berbeda. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardize

d Residual 

N 221 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,89017182 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,131 

Positive ,071 

Negative -,131 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,948 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

  Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa N 221 lebih dari 30. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang banyaknya lebih dari 30 dapat dikatakan 

berdistribusi normal dan biasa disebut sampel besar. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

LN_PROFIT ,791 1,263 

LN_SOLVA ,473 2,112 

LN_LIKUID ,477 2,096 

LN_SIZE ,761 1,314 

REPAUDITO

R 

,669 1,494 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018 

Tabel 4 diatas menggambarkan hasil output mengenai uji multikolinieritas 

yang menunjukkan bahwa antara variabel independen satu dengan variabel 

independen lainnya tidak terjadi korelasi. Hal tersebut dapat dilihat dari seluruh 

variabel independen yang memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF 

kurang dari 10. 

Tabel 5 Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 
Regressio

n 

2669,720 5 533,944 4,400 ,001
b
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Residual 
26091,08

5 

215 121,354   

Total 
28760,80

5 

220    

  Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018 

Berdasarkan table di atas hasil dari uji F diketahui bahwa Fhitung sebesar 4,400 

memiliki tingkat signifikansi yaitu 0,001 yang berarti kurang dari 0,05. Berarti 

variabel independen yaitu profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan 

dan reputasi auditor berpengaruh secara simultan terhadap audit report lag. 

Tabel 6 Hasil Uji Signifikansi Individual (Uji t) 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 
234,30

8 

46,30

3 

 5,060 ,000 

LN_PRO

FIT 

-,075 ,536 -,010 -,141 ,888 

LN_SOL

VA 

2,952 1,155 ,241 2,556 ,011 

LN_LIKU

ID 

1,048 1,230 ,080 ,852 ,395 

LN_SIZE 
-

47,310 

14,04

4 

-,251 -

3,369 

,001 

REPAUD

ITOR 

-,232 1,817 -,010 -,127 ,899 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji t variabel profitabilitas (ROA) diperoleh nilai thitung 

sebesar sebesar -0,141 dengan tingkat signifikansi 0,888 > 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa H1 ditolak. Dengan demikian berarti bahwa Profitabilitas 

tidak berpengaruh seignifikan terhadap Audit Report Lag, Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag 

dapat diketahui bahwa semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan 
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maka semakin cepat proses audit dilakukan, tetapi perubahan tingkat keuntungan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Angruningrum dan Made (2013) dan Kartika (2009). Namun hasil ini tidak 

sejalan dengan Artaningrum et al (2017), Dura (2017) dan Sastrawan dan Made 

(2016). 

Berdasarkan hasil uji t variabel Solvabilitas (DER) diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,556 dengan tingkat signifikansi 0,011 < 0,05. Hal ini menunjukan 

bahwa H2 diterima. Dengan demikian berarti bahwa Solvabilitas memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag, Dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit report lag 

mengindikasikan bahwa tingginya jumlah hutang yang dimiliki perusahaan akan 

menyebabkan proses audit yang relatif lebih panjang. Proporsi hutang terhadap 

total aktiva yang tinggi juga mungkin membuat auditor perlu meningkatkan 

kehati-hatian dan kecermatan yang lebih dalam pengauditan terkait dengan 

masalah kelangsungan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sastrawan 

dan Made (2016), Dura (2017) mengindikasikan tingginya jumlah utang yang 

dimiliki perusahaan akan menyebabkan proses audit yang relatif lebih panjang. 

Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prameswari 

dan Rahmawati (2015) dan Rachmawati (2008). 

Berdasarkan hasil uji t variabel likuiditas (CR) diperoleh nilai thitung sebesar 

0,852 dengan tingkat signifikansi 0,395 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H3 

ditolak. Dengan demikian berarti bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Report Lag, Dalam penelitian ini likuiditas menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancar perusahaan. Semakin 

tinggi tingkat likuiditas maka perusahaan akan lebih cepat menyampaikan laporan 

keuangannya. Namun hasil penelitian ini menunjukan hasil yang berbeda. 

Perusahaan yang memiliki likuiditas rendah juga ingin melaporkan laporan 

keuangan secara tepat waktu, hal ini bertujuan agar pihak kreditor dapat 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman kreditor. Bagi 
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kreditor semakin lama perusahaan menyampaikan laporan keuangan 

mengindikasikan bahwa terdapat suatu masalah yang terjadi pada perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Listiana dan 

Susilo (2012). Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dura (2017) dan Artaningrum et al (2017) yang menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini dapat terjadi karena 

perbedaan sampel dan tahun penelitian. 

Berdasarkan hasil uji t variabel ukuran perusahaan (SIZE) diperoleh nilai thitung 

sebesar -3,369 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukan 

bahwa H4 diterima. Dengan demikian berarti bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Audit Report Lag, Dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan yang menggambarkan besar kecilnya 

sebuah perusahaan dilihat dari total nilai aset dapat mempengaruhi kecepatan 

proses audit yang dilakukan. Hal ini dikarenakan semakin besar perusahaan, maka 

perusahaan tersebut memiliki banyak sumber informasi dan memilki sistem 

pengendalian internal perusahaan yang baik sehingga dapat mengurangi tingkat 

kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan yang memudahkan auditor dalam 

melakukan audit laporan keuangan. Selain itu perusahaan besar cenderung 

mengalami tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk menyajikan laporan 

keuangannya lebih awal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amani 

(2016), Dura (2017), Artaningrum et al (2017)  dan Rohmana (2017) yang  

mengindikasikan bahwa semakin besar total aset perusahaan, maka akan semakin 

cepat proses audit yang dilakukan. Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Prameswari dan Rahmawati (2015), Rachman (2016), 

Sastrawan dan Made (2016). 

Berdasarkan hasil uji t variabel reputasi auditor diperoleh nilai thitung sebesar -

0,127 dengan tingkat signifikansi 0,899 > 0,05. Dengan demikian berarti bahwa 

reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag, Dalam penelitian 

ini mengindikasikan bahwa KAP yang mengaudit perusahaan, baik itu KAP Big 

Four maupun KAP non Big Four tidak mempengaruhi jangka waktu penyampaian 
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laporan keuangan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin meningkatnya 

persaingan yang terjadi, semua KAP baik yang Big Four maupun KAP non Big 

Four tentunya selalu berusaha menunjukan profesionalisme yang tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Angruningrum dan Wirakusuma (2013), Kartika (2009) dan Widhiasari dan 

Budhiarta (2016). Namun hasil ini tidak sejalan dengan Prameswari dan 

Yustrianthe (2015) yang menyatakan bahwa reputasi KAP mempunyai pengaruh 

terhadap Audit Report Lag. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji t variabel profitabilitas (ROA) diperoleh nilai thitung 

sebesar sebesar -0,141 dengan tingkat signifikansi 0,888 > 0,05. Berarti bahwa 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag, Berdasarkan hasil uji t 

variabel Solvabilitas (DER) diperoleh nilai thitung sebesar 2,556 dengan tingkat 

signifikansi 0,011 < 0,05. Berarti bahwa Solvabilitas memiliki pengaruh terhadap 

Audit Report Lag, Berdasarkan hasil uji t variabel likuiditas (CR) diperoleh nilai 

thitung sebesar 0,852 dengan tingkat signifikansi 0,395 > 0,05. Berarti bahwa 

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag, Berdasarkan hasil uji t 

variabel ukuran perusahaan (SIZE) diperoleh nilai thitung sebesar -3,369 dengan 

tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Berarti bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap Audit Report Lag, Berdasarkan hasil uji t variabel reputasi 

auditor diperoleh nilai thitung sebesar -0,127 dengan tingkat signifikansi 0,899 > 

0,05. Berarti bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

4.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya agar memperluas cakupan sampel yakni seluruh 

sektor industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Menambah periode waktu 

pengamatan lebih dari empat tahun agar dapat meninjau kecenderungan ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan dalam jangka panjang, Menambah 

variabel-variabel lainnya yang relevan untuk menguji Audit Report Lag seperti 

opino audit, pergantian auditor dan kepemilikan manajerial. 
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